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ABSTRAK 

Choirun Nisak, B06210051, 2014. Komunikasi Keluarga Beda Budaya di Kota 
Surabaya.Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 

Kata Kunci :Komunikasi Antar Budaya, Keluarga  

 Dalam penelitian ini, peneliti mangangkat dua fokus penelitian, yaitu: (1) 
Bagaimana komunikasi pasangan suami istri beda budaya di kota Surabaya, (2) 
Bagaimana komunikasi pasangan suami istri beda budaya dengan keluarga 
pasanganya. 

Untuk menjawab fokus penelitian tersebut secara menyeluruh dan 
mendalam, dalam penelitian ini digunakanlah metode penelitian deskriptif 
kualitatif  dengan pendekatan Etnografi yang berguna untuk memberikan fakta 
dan data mengenai Komunikasi Keluarga Beda Budaya di Kota Surabaya. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data model 
interaktif Miles dan Hubermen, sehingga diperoleh beberapa cara dalam 
komunikasi pasangan suami istri beda budaya  keluarga beda budaya.  

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) Komunikasi yang dilakukan 
oleh pasangan suami istri beda budaya adalah komunikasi antar pribadi dengan 
menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa utama dalam berkomunikasi 
dengan pasanganya dan bahasa daerah sebagai bahasa yang kedua serta didukung 
dengan bahasa non verbal. Dalam kehidupan pasangan suami istri beda budaya 
masing-masing pasangan saling mempelajari budaya pasanganya dan 
mengenalkan budaya mereka kepada anak-anak mereka. Sedangkan dalam 
menyelesaiakan konflik pasangan suami istri beda budaya ini menggunakan 
komunikasi dua arah.  (2) Komunikasi pasangan suami istri beda budaya dengan 
keluarga pasanganya yaitu menggunakan bantuan orang ketiga untuk memahami 
pesan yang disampaikan serta bahasa Indonesia dan bahasa daerah sebagai bahasa 
pendukung. Setelah mempunyai anak komunikasi dengan orang tua pasangan 
semakin harmonis dan tema komunikasinya sering menyangkut tentang 
pertumbuhan anak. 

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang dapat dijadikan 
pertimbangan bagi Keluarga Beda Budaya di Kota Surabaya adalah (1) 
Menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh pasangan agar suapaya 
komunikasi dapat berjalan dengan efektif (2) Saling menghormati budaya 
pasangan, mengenalkan budaya daerah keluarga mereka kepada anak-anak 
mereka serta mempelajari bahasa daerah pasangan untuk mempermudah 
komunikasi dengan keluarga besar pasangan.  
 

 

 

 


